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ABSTRAK 

 

 

Winda Wulandari. 08051181520013. Kandungan Logam Berat Pb dan Cu 

Berdasarkan Ukuran Partikel Sedimen di Pesisir Desa Sungsang Kabupaten 

Banyuasin  Provinsi Sumatera Selatan (Pembimbing : Dr. Wike Ayu Eka 

Putri, S.Pi., M.Si dan Anna Ida Sunaryo Purwiyanto, S.Kel., M.Si) 

 

Pesisir Desa Sungsang merupakan perairan yang dipengaruhi oleh 

berbagai macam aktivitas manusia yang berasal dari Muara Sungai Musi, Sungai 

Telang dan Selat Bangka yang berpotensi menyebabkan terjadinya pencemaran di 

perairan khususnya logam berat. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 

konsentrasi logam berat Pb dan Cu berdasarkan ukuran partikel sedimen pasir 

halus (0,150 mm), pasir sangat halus (0,075 mm) dan lumpur kasar (0,063 mm) di 

Pesisir Desa Sungsang. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2018 dan 

pengambilan sampel sedimen dilakukan di enam titik stasiun dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Kandungan logam berat dianalisis 

menggunakan Atomic Absorption Spectrometer (AAS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsentrasi rata – rata logam berat pada ukuran partikel 

0,150 mm, 0,075 mm dan 0,063 berturut – turut yaitu logam Pb 8,026 μg/g; 6,815 

μg/g; dan 7,806 μg/g dan logam Cu 3,573μg/g; 2,890 μg/g; 2,924 μg/g. 

Konsentrasi tertinggi logam berat Pb dan Cu terdapat pada ukuran partikel 

sedimen 0,150 mm (pasir halus) hal ini diduga disebabkan oleh masukan logam 

secara alami dan antropogenik. Konsentrasi logam berat (Pb dan Cu) tidak 

memiliki hubungan yang nyata (koefisien korelasi mendekati angka 0) dengan 

ukuran partikel sedimen.  

 

Kata Kunci: Pesisir Desa Sungsang, Logam Berat, Sedimen, Ukuran Partikel 

Sedimen 
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ASBSTRACT 

 

 

Winda Wulandari. 08051181520013. Concentration Heavy Metal Pb and  Cu 

Based On Sediment Particle Sizes at Sungsang Village Coastal District Of 

Banyuasin Province Of South Sumatera (Supervisor : Dr. Wike Ayu Eka 

Putri, S.Pi., M.Si and Anna Ida Sunaryo Purwiyanto, S.Kel., M.Si) 

 

 The coastal of Sungsang influence by various kind of human activities 

that’s came from Musi River Estuary, Telang River and Bangka strait which has 

potential to increase concentration some chemical component, especially heavy 

metals. The purpose of this research is to analyze the heavy metals concentration 

of Pb and Cu based on the particle size of fine sand sediment (0,150 mm), very 

fine sand sediment (0,075 mm) and coarse sediment (0,063 mm) at Sungsang 

Coastal. This research was done on October 2018 and sediment sampling are 

divided to six stations using purposive sampling method. The heavy metal 

concentration were analyzed using Atomic Absorption Spectrometer (AAS).  The 

results showed that the average concentration of heavy metals at particle size was 

0,150 mm, 0,075 mm and 0,063 mm respectively Pb 8,026 μg/g; 6,815 μg/g; and 

7,806 μg/g and Cu 3,573μg/g; 2,890 μg/g; 2,924 μg/g. The highest concentrations 

of heavy metals Pb and Cu are found at particle size of 0,150 mm (fine sand) that 

is because by metal input naturally and anthropogenic. The concentration of heavy 

metals (Pb and Cu) does not have a real correlation (the correlation coefficient is 

close to 0) with size of the sediment particles. 

 

Keywords: The Coastal of Sungsang, Heavy Metal, Sediment, Sediment 

Particle Size 
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RINGKASAN 
 

 

 

Winda Wulandari. 08051181520013. Kandungan Logam Berat Pb dan Cu 

Berdasarkan Ukuran Partikel Sedimen di Pesisir Desa Sungsang Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan (Pembimbing : Dr. Wike Ayu Eka 

Putri, S.Pi., M.Si dan Anna Ida Sunaryo Purwiyanto, S.Kel., M.Si) 

 

  

 Desa Sungsang merupakan daerah pesisir yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat dalam berbagai aktivitas seperti daerah penangkapan ikan oleh 

nelayan, kegiatan industri, pembuangan limbah rumah tangga, pemukiman, 

pelabuhan dan transportasi. Selain itu, Desa Sungsang yang terletak di daerah 

muara yang mendapat masukan limbah dari Sungai Musi, Sungai Telang dan Selat 

Bangka akan berpotensi menyebabkan terjadinya pencemaran perairan, khusunya 

logam berat. Logam berat yang berada di perairan lama – kelamaan akan turun 

dan mengendap di dasar perairan yang akan kemudian membentuk sedimentasi. 

Konsentrasi logam berat dalam sedimen di pengaruhi oleh ukuran partikel 

sedimen. Fraksinasi sedimen digunakan untuk mengetahui korelasi antara 

konsentrasi logam berat dalam sedimen berdasarkan ukuran partikelnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi logam berat Pb dan Cu 

berdasarkan ukuan partikel sedimen di Pesisir Desa Sungsang.  

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 di Pesisir Desa 

Sungsang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Penentuan titik 

stasiun dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan 

sampel sedimen dilakukan di enam titik stasiun dengan menggunakan ekman 

grab. Stasiun 1 merupakan titik kontrol dalam penelitian ini yang terletak di 

Sungai Telang, sedangkan stasiun 2,3,4,5 dan 6 berada di Pesisir Desa Sungsang 

yaitu Marga Sungsang dan Desa Sungsang (I,II,III dan IV). Analisis fraksi 

sedimen dilakukan di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan, 

Jurusan Ilmu Kelautan, Universitas Sriwijaya dengan menggunakan metode 

pengayakan basah menggunakan ayakan bertingkat yang masing – masing 

memiliki ukuran bukaan 0,150 mm (pasir halus), 0,075 mm (pasir sangat halus) 

dan 0,063 mm (lumpur kasar). Analisis kandungan logam berat Pb dan Cu 

dilakukan di Laboratorium Pencemaran Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan, 

Provinsi Sumatera Selatan mengacu pada SNI No. 06-6992.3-2004 untuk logam 

Pb dan SNI No.06-6992.5-2004 untuk logam Cu. Hasil penelitian disajikan dalam 

bentuk grafik menggunakn microsoft excel yang selanjutnya dijelaskan secara 

deskriptif. Hubungan konsnetrasi logam berat Pb dan Cu dengan ukuran partikel 

sedimen ditentukan dengan menggunakan persamaan regresi linier sederhana, 

regresi polynomial dan regresi eksponensial.  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa fraksi sedimen di Pesisir Desa 
Sungsang di dominasi oleh fraksi lempung berpasir. Konsentrasi rata – rata logam 

berat dalam ukuran partikel sedimen pasir halus (0,150 mm), pasir sangat halus 

(0,075 mm) dan lumpur kasar (0,063 mm) berturut – turut yaitu logam Pb (8,026 

μg/g; 6,815 μg/g; dan 7,806 μg/g) dan logam Cu (3,573μg/g; 2,890 μg/g; 2,924 

μg/g). Secara keseluruhan menunjukan bahwa logam berat Pb memiliki
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konsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi logam berat Cu. 

Konsentrasi logam berat Pb dan Cu memiliki nilai yang bervariasi di setiap 

ukuran partikel sedimen. Akan tetapi, konsentrasi logam berat dalam penelitian ini 

lebih tinggi terdapat pada ukuran partikel sedimen yang lebih besar yaitu pasir 

halus (0,150 mm) sedangkan terendah terdapat pada ukuran partikel (0,075 mm) 

pasir sangat halus. Tingginya konsentrasi logam berat pada fraksi sedimen pasir 

halus di duga disebabkan oleh masukan logam secara alami dan antropogenik. 

Konsentrasi logam berat Pb dan Cu tidak memiliki hubungan yag nyata (koefisien 

korelasi mendekati angka 0) dengan ukuran partikel sedimen. Saran berdasarkan 

penelitian yang dilakukan maka diharapkan adanya penelitian yang lebih lanjut 

dengan fraksi sedimen yang berbeda sehingga dapat mengetahui hubungan antara 

logam berat dengan ukuran partikel sedimen. 
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I  PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kecamatan Banyuasin II merupakan kecamatan terluas di Kabupaten 

Banyuasin (2.681,82 Ha) atau sekitar 22,66% dari luas Kabupaten Banyuasin. 

Desa Sungsang merupakan Ibukota Kecamatan Banyuasin II yang terdiri dari 21 

desa dan Desa Sungsang (I, II, II, IV) merupakan desa pesisir terpadat 

penduduknya yang ada di Kecamatan Banyuasin II (Surbakti et al. 2014). Perairan 

Sungsang yang merupakan wilayah pesisir ini dimanfaatkan oleh masyarakat 

dalam berbagai aktivitas seperti daerah penangkapan ikan oleh nelayan, kegiatan 

industri, pembuangan limbah rumah tangga, pemukiman, pelabuhan dan 

transportasi. Pemanfaatan wilayah pesisir tersebut berpotensi menimbulkan 

pencemaran perairan, salah satu jenis pencemaran perairan laut yang sangat 

berbahaya adalah logam berat.   

Keberadaan logam berat di perairan laut dapat terjadi secara alami dan 

disebabkan oleh aktivitas manusia. Contoh sumber pencemaran logam berat 

secara alamiah adalah proses vulkanik, erosi, kimiawi bebatuan dan pelapukan 

tebing dan tanah. Sumber pencemaran logam berat dari aktivitas manusia berasal 

dari kegiatan pertambangan, transportasi, limbah rumah tangga, limbah pertanian 

dan limbah industri (Hutagalung et al. 1997).  

Berdasarkan sudut pandang toksikologi, logam berat dibagi dalam dua 

jenis yaitu logam berat esensial dan logam berat non esensial (Yudo, 2006). 

Keberadaan logam berat esensial seperti Cu, Zn dan Mn diperairan dimanfaatkan 

oleh hewan air pada pembentukan haemosianin dalam sistem darah dan enzimatik. 

Jenis logam berat non esensial seperti Pb, Cd, Cr dan Hg belum dapat diketahui 

manfaatnya dalam tubuh atau bahkan dapat bersifat racun (Sanusi, 2006 dalam 

Astuty, 2011). 

Sumber utama Cu (Cuprum) di alam adalah korosi tembaga, limbah 

elektronik, lapisan rem dan aspal dan aglicides. Selain itu, konsentrasi Cu juga 

dipengaruhi oleh aktifitas manusia, seperti pelabuhan, aktifitas kapal, pembuangan 

limbah pabrik, penebangan hutan dan pengawetan kayu (Walker et al. 1998 dalam 

Susantoro et al. 2015). Menurut Fardiaz (2002) dalam Mirawati et al. (2016) 
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logam berat Pb (Plumbum) banyak digunakan dalam industri seperti produksi 

baterai, amunisi, pelapis kabel, pipa, pewarna dan campuran dalam pembuatan 

pelapis keramik, serta bahan bakar transportasi.  

Palar (2004) menyatakan bahwa logam berat yang berada di perairan   

lama – kelamaan akan turun dan mengendap di dasar perairan yang selanjutnya 

akan membentuk sedimentasi. Konsentrasi logam berat pada sedimen di 

pengaruhi oleh ukuran partikel sedimen (Enco, 2010 dalam Nurhamiddin dan 

Zulkifli, 2013). Fang & Wang (2006) dalam Arifin dan Diani (2009) 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara konsentrasi 

logam berat dalam sedimen permukaan dengan kandungan lanau (ukuran butiran 

sedimen).  

Partikel yang berukuran kecil seperti silt dan clay memiliki kemampuan 

yang lebih tinggi dalam mengikat logam berat karena area permukaannya luas dan 

gaya elektrostatis yang relatif tinggi (Sudarso et al. 2005). Penelitian Rochyatun 

dan Rozak (2007) menemukan bahwa ukuran partikel sedimen berpengaruh 

terhadap kandungan logam berat dan sedimen bertekstur lumpur mengandung 

logam berat cukup tinggi. Selanjutnya Sahara (2009) mengemukakan bahwa 

semakin kecil ukuran partikel maka akan semakin besar kandungan logam berat 

baik Pb maupun Cu.  

Meningkatnya aktivitas masyarakat di Pesisir Desa Sungsang yang terletak 

di Muara Sungai Musi yang membawa bahan pencemar dapat menyebabkan 

penurunan kualitas perairan. Oleh karena itu dibutuhkan pemantauan terhadap 

kandungan logam berat tersebut. Pemilihan  logam Pb dan Cu dikarenakan kedua 

logam ini digunakan dalam aktivitas transportasi (Kaban, 2015). Perairan 

Sungsang merupakan jalur transportasi yang menghubungkan masyarakat dengan 

daerah sekitarnya. Selain itu, masukan limbah rumah tangga dapat menjadi faktor 

pencemaran logam berat Pb dan Cu.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Masyarakat yang tinggal di Pesisir Desa Sungsang memanfaatkan perairan 

dalam berbagai aktivitas seperti daerah penangkapan ikan oleh nelayan, kegiatan 

industri, pembuangan limbah rumah tangga, pemukiman, pelabuhan dan 
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transportasi. Banyaknya aktivitas manusia tersebut akan menghasilkan buangan 

limbah yang dapat menjadi sumber pencemar bagi lingkungan perairan, 

khususnya daerah di Pesisir Desa Sungsang.  Lingkungan yang telah tercemar 

akan mengalami penurunan kualitas perairan dan mengganggu kesetimbangan 

ekologis serta kehidupan biota.  

Logam berat merupakan salah satu bahan pencemar yang sangat 

berbahaya. Salah satu jenis logam berat yang sering mencemari lingkungan adalah 

logam Pb dan Cu. Konsentrasi logam berat yang ada di perairan lama kelamaan 

akan turun dan mengendap di dasar perairan yang selanjutnya akan membentuk 

sedimentasi. Proses sedimentasi logam berat akan menyebabkan logam berat 

terakumulasi di dalam sedimen sehingga menimbulkan dampak ekologis yang 

dapat membahayakan lingkungan dan organisme bentik (Clark, 1986 dalam 

Harlyan dan Syarifah, 2015). Konsentrasi logam berat dalam sedimen di 

pengaruhi oleh ukuran partikel sedimen. Menurut Bryan (1976) dalam Anindita 

(2002) konsentrasi logam berat tertinggi terdapat dalam sedimen yang partikelnya 

paling halus. 

Beberapa penelitian telah dilakukan di sekitaran Muara Sungai Musi, 

Sumatera Selatan. Berdasarkan hasil penelitan sebelumnya, konsentrasi logam 

berat Pb dan Cu dalam sedimen di Muara Sungai Musi ditemukan dalam kadar 

yang masih berada di bawah ambang batas yang ditentukan (Putri et al. 2015). 

Akan tetapi, informasi mengenai pencemaran logam berat berdasarkan ukuran 

partikel sedimen masih sangat sedikit khususnya di Pesisir Desa Sungsang, 

sehingga diperlukan adanya penelitian ini. Penelitian ini akan melihat konsentrasi 

logam berat Pb dan Cu berdasarkan ukuran partikel sedimen yaitu pasir halus, 

pasir sangat halus, dan lumpur kasar. Penelitian ini diperlukan untuk mengetahui 

seberapa besar konsentrasi logam berat yang ada di Pesisir Desa Sungsang. Alur 

permasalahan dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Diagram alur penelitian 

Keterangan : 

- - - - - = Diluar kajian penelitian  

= Kajian Penelitian  
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1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini ialah : 

1. Menganalisis jenis fraksi sedimen di Pesisir Desa Sungsang 

2. Menganalisis konsentrasi logam berat Pb dan Cu berdasarkan ukuran partikel 

sedimen di Pesisir Desa Sungsang 

 

1.4. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

informasi mengenai kondisi perairan di Pesisir Desa Sungsang akan adanya 

potensi pencemaran logam berat seperti Pb dan Cu sehingga dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi pemerintah setempat dalam membuat kebijakan dalam 

mengelola limbah di Pesisir Desa Sungsang. 
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